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 A field experiment to examine the effect of weeding and reducing the number 
of branches on tomato plants (Lycopersicon esculentum Mill.) on weed 
diversity and density was carried out in the Griya Santa research area, 
Lowokwaru District, Malang City with andosol soil type. This experiment was 
designed in a factorial randomized block design (RBD) with 2 factors and 3 
replications. The first factor is: the weeding period (P) which consists of 3 
weeding periods, i.e. without weeding (P0), 2 times weeding at 30 and 58 days 
after planting (P1) and 3 times weeding at 30, 44 and 58 days after planting 
(P2). The second factor was: pruning the number of tomato plant branches 
(W) which consisted of 3 levels, namely: Without pruning branches (W0), 
Pruning branches leaving 2 branches (W1) and Pruning branches leaving 4 
branches (W2). All treatment plots were repeated 3 times. The experimental 
results showed that at 30 DAP (P0W0) there were 2 dominant weeds namely 
Portulaca oleraceae and Cyperus rotundus. At 44 DAP it showed that there 
were also 2 dominant weeds namely: Ricinus communis and Cyperus rotundus. 
The most dominant P2W0 weed treatments were Ricinus communis and 
Ageratum conyzoides. The P0W1, P1W1, P0W2, and P1W2 treatments had weed 
species: Ricinus communis and Cyperus rotundus. The dominant weeds found 
in the P2W1 and P2W2 treatments were Ricinus communis and Portulaca 
oleraceae.  
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Abstrak 

 Sebuah percobaan lapang untuk menguji pengaruh penyiangan dan 
pengurangan jumlah cabang pada tanaman tomat (Lycopersicon esculentum 
Mill.) terhadap keragaman dan kepadatan gulma telah dilaksanakan di lahan 
penelitian Griya Santa, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang dengan jenis 
tanah andosol. Percobaan ini dirancang dalam sebuah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama 
ialah: periode penyiangan (P) yang terdiri dari 3 periode penyiangan, ialah 
Tanpa penyiangan gulma (P0), Penyiangan 2 kali pada waktu 30 dan 58 hari 
setelah tanam (P1) dan Penyiangan 3 kali pada waktu 30, 44 dan 58 hari 
setelah tanam (P2). Faktor kedua, ialah: pemangkasan jumlah cabang 
tanaman tomat (W) yang terdiri dari 3 taraf, ialah: Tanpa pemangkasan 
cabang (W0), Pemangkasan cabang dengan menyisakan 2 cabang (W1) dan 
Pemangkasan cabang dengan menyisakan 4 cabang (W2). Semua petak  
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  perlakuan diulang 3 kali. Hasil percobaan menunjukkan bahwa pada 30 HST 
(P0W0) terdapat 2 gulma dominan ialah Portulaca oleraceae dan Cyperus 
rotundus. Pada 44 HST menunjukkan bahwa juga ada 2 gulma dominan ialah: 
Ricinus communis serta Cyperus rotundus. Perlakuan P2W0 gulma yang paling 
dominan ialah Ricinus communis dan Ageratum conyzoides. Perlakuan P0W1, 
P1W1, P0W2 dan P1W2 memiliki spesies gulma, ialah:  Ricinus communis serta 
Cyperus rotundus.  Gulma dominan terdapat pada perlakuan P2W1 dan P2W2 
ialah Ricinus communis dan Portulaca oleraceae. Hasil tersebut menunjukkan 
adanya pengaruh dari perlakuan yang dilakukan. 

Kata Kunci: 

Cabang, gulma, pemangkasan, penyiangan, tomat 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman tomat (Lycopersicon esculentum Mill.) adalah tanaman hortikultura yang 

dimanfaatkan buahnya. Tanaman tomat termasuk tumbuhan berbentuk semak atau perdu yang 

tergolong tanaman  berbunga  (Angiospermae) dan  termasuk tanaman sayuran yang dapat 

ditanam dataran rendah sampai di dataran tinggi sesuai dengan varietasnya. Luas lahan tomat di 

Indonesia pada tahun 2014 ialah 59.008 ha dan pada tahun 2015 ialah 54.544 ha. Produksi tomat 

pada tahun 2014 ialah 915.987 ton dan pada tahun  2015  ialah 877.792  ton. Berdasarkan data 

tersebut,  terjadi  penurunan  dari  tahun  2014  ke  tahun  2015 menurun  sekitar  4,2  %. 

Penurunan produksi diakibatkan pertumbuhan tanaman yang kurang optimal, terganggunya  

pertumbuhan  yang optimal  akibat  kurangnya  nutrisi,  air,  cahaya  maupun  ruang  tumbuh dan 

penyebabnya ialah keberadaan gulma di area tumbuh tanaman tomat. Penurunan produksi 

diakibatkan pertumbuhan  tanaman  yang  kurang  optimal,  terganggunya  pertumbuhan  yang 

optimal  akibat  kurangnya  nutrisi,  air,  cahaya  maupun  ruang  tumbuh dan penyebabnya ialah 

keberadaan gulma di area tumbuh tanaman tomat. 

Gulma ialah tumbuhan yang keberadaannya tidak dikehendaki karena dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman budidaya khususnya tanaman tomat. Gulma yang tumbuh berdekatan 

dengan tanaman budidaya dapat menyebabkan adanya persaingan atau kompetisi sebagai 

interaksi dari keduanya (Moenandir, 2010). Persaingan gulma dan tanaman tomat dapat  

mengakibatkan  kompetisi  dalam memperebutkan nutrisi, air, cahaya maupun ruang tumbuh, 

sehingga perlu adanya upaya pengendalian yang tepat dengan pengendalian gulma dengan 

melakukan periode waktu penyiangan yang optimal (Hardiman et al., 2014). Inventarisasi gulma 

dengan cara identifikasi gulma dan analisis vegetasi dapat dilakukan guna menentukan strategi 

pengendalian gulma yang tepat. Identifikasi gulma dilakukan untuk mengetahui genus hingga 

spesies gulma yang ada pada pertanaman tomat. Sedangkan analisis vegetasi bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dan relasi antar jenis gulma maupun dominansi dan tingkat keragaman 

gulma di pertanaman tomat (Mangoensoekarjo dan Soejono, 2013).  

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Griya Santa, Kecamatan Lowokwaru, Kota 

Malang dengan jenis tanah andosol. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, ajir, 
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meteran atau penggaris, alfaboard, gunting, timbangan analitik, kamera dan alat tulis. Bahan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah benih tanaman tomat varietas Servo F1, pupuk Kompos dan 

pupuk urea, KCl dan SP-36. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

percobaan faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama ialah periode penyiangan (P) 

yang terdiri dari 3 periode penyiangan, perlakuannya ialah Tanpa penyiangan gulma (P0), 

Penyiangan 2 kali pada waktu 30 dan 58 hari setelah tanam (P1) dan Penyiangan 3 kali pada waktu 

30, 44 dan 58 hari setelah tanam (P2). Faktor kedua adalah pemangkasan jumlah cabang tanaman 

tomat (W) yang terdiri dari 3 taraf, perlakuannya ialah Tanpa pemangkasan cabang (W0), 

Pemangkasan cabang dengan menyisakan 2 cabang (W1) dan Pemangkasan cabang dengan 

menyisakan 4 cabang (W2). 

Analisis vegetasi digunakan untuk mengetahui dominasi gulma yang  tumbuh,  dilakukan  

dengan  metode  kuadrat  dan  menghitung  nilai  SDR. Menggunakan kuadran yang terbuat dari 

tali berukuran 50 cm x 50 cm. Kuadran ditempatkan secara acak pada masing-masing petak 

pengamatan sebanyak satu kali. Gulma yang berada di kuadran diamati jenis dan dihitung 

jumlahnya, setelah itu dilakukan  penyiangan  dengan  cara  mencabut  gulma  yang  ada  pada  

petak pengamatan. Identifikasi gulma dilakukan dengan metode desk study yakni mencocokkan 

morfologi gulma dengan buku identifikasi gulma Barnes dan Chandapillai (1972). 

Analisis vegetasi dilakukan pada saat tanah belum diolah, 30, 44 dan 58 hari setelah tanam 

sebelum melakukan penyiangan gulma. Pengamatan bobot kering  gulma,  dilakukan pada 30, 44,  

58 dan 72 hari setelah tanam, dengan menimbang seluruh gulma yang berada pada kuadran dan 

di oven pada suhu 80°C selama 3 x 24 jam sampai mencapai bobot konstan. Summed Dominance 

Ratio (SDR) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 (𝐾𝑀)                    =    
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡
                                                     (1) 

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑁𝑖𝑠𝑏𝑖 (𝐾𝑁)                        =   
𝐾𝑀 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑀 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
                                                (2) 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 (𝐹𝑀)                     =   
𝑃𝑙𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
                              (3) 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑁𝑖𝑠𝑏𝑖 (𝐹𝑁)                         =   
𝐹𝑀 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐹𝑀 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 𝑥 100%                                 (4) 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐵𝑎𝑠𝑎𝑙 𝐴𝑟𝑒𝑎 (𝐿𝐵𝐴)                      =  [
𝑑1 𝑥 𝑑2

4
]

2 

𝑥 𝜋                                                                              (5) 

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑀𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 (𝐷𝑀)                   =  
𝐿𝐵𝐴 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
                                                     (6) 

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑁𝑖𝑠𝑏𝑖 (𝐷𝑁)                       =  
𝐷𝑀 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷, 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 𝑥 100%                                    (7) 

𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 (𝐼𝑉)                      = 𝐾𝑁 + 𝐹𝑁 + 𝐷𝑁                                                                           (8) 

𝑆𝑢𝑚𝑚𝑒𝑑 𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝑆𝐷𝑅) =  
𝐼𝑉

3
                                                                                                    (9) 

 



 

  e-ISSN xxx-xxxx 
Agrocentrum, Bulan Mei Tahun 2023, Vol 1 (1) 

 

 

 10 

Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis ragam, Analysis 

of Variance (ANOVA) dan dilakukan dengan uji F pada tingkat kesalahan 5%, untuk mengetahui 

pengaruh dari perlakuan yang diaplikasikan. Jika terdapat perbedaan nyata dari perlakuan maka 

dilakukan uji lanjut BNJ pada tingkat kesalahan 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis vegetasi gulma yang tumbuh sebelum olah tanah ditemukan 10 spesies terdiri 

dari gulma 4 gulma golongan berdaun sempit dan 6 gulma berdaun lebar. Identifikasi gulma 

berdasarkan Barnes dan Chandapillai (1972) disajikan pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Hasil identifikasi gulma berdasarkan Barnes dan Chandapillai (1972): a) Ricinus 
comunis, b) Bidens pilosa, c) Mimosa pudica, d) Eleusine indica, e) Ageratum 
conyzoides, f) Vicia sativa, g) Echinochloa colona L., h) Cynodon dactylon, i) Cyperus 
rotundus, j) Portulaca oleraceae 
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Berdasarkan hasil identifikasi pada Gambar 1 dan perhitungan SDR (Tabel 1) spesies  gulma  

berdaun  sempit  yang  ditemukan  pada  analisis  vegetasi sebelum olah tanah ialah  Echinochloa 

colona  L. (SDR  :  10,60 %), Cynodon dactylon (SDR : 8,68 %), Cyperus rotundus (SDR : 14,60 %) 

dan Eleusine indica (SDR : 8,68 %). Gulma berdaun lebar adalah Portulaca oleraceae (SDR :12,83 

%), Bidens pilosa (SDR : 6,29 %), Ricinus communis (SDR : 12,53 %), Vicia sativa (SDR : 6,87 %), 

Mimosa pudica (SDR : 8,13 %) dan Ageratum conyzoides (SDR : 10,80 %). Spesies gulma yang 

mendominasi pada analisis vegetasi sebelum olah tanah (SDR >12 %) ialah Cyperus rotundus (SDR 

: 14,60 %), Portulaca oleraceae (SDR :12,83 %) dan Ricinus communis (SDR : 12,53 %).  

 
Tabel 1. Nilai SDR gulma sebelum olah tanah 

No. Nama Spesies SDR (%) SOT 
1 Portulaca oleraceae 12,83 
2 Echinochloa colona L. 10,60 
3 Cynodon dactylon 8,68 
4 Bidens pilosa 6,29 
5 Cyperus rotundus 14,60 
6 Ricinus communis 12,53 
7 Vicia sativa 6,87 
8 Mimosa pudica 8,13 
9 Eleusine indica 8,68 

10 Ageratum conyzoides 10,80 
Total 100,00 

Keterangan : SDR (Summed Dominance Ratio), SOT (Sebelum Olah Tanah). 
 

Pengamatan analisis vegetasi gulma pada pengamatan 30 HST (Tabel 2) menunjukan bahwa 

gulma yang dominan pada setiap perlakuan ialah Cyperus rotundus. Pengamatan analisis vegetasi 

gulma pada pengamatan 44 HST, 58 HST dan 72 HST (Tabel 2 dan Tabel 3) menunjukkan 

perubahan nilai SDR pada beberapa perlakuan. 

Pertumbuhan gulma maupun tanaman tomat, terutama perakarannya pada jenis tanah 

Andosol lebih baik dan berkembang karena porositas tanah yang gembur. Analisis vegetasi pada 

setiap pengamatan menunjukkan terdapat beberapa gulma yang dominan dari spesies sama di 

setiap perlakuan dan waktu pengamatan, termasuk gulma Cyperus rotundus yang termasuk gulma 

kompetitif dan sulit dikendalikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Sutrapaja 

(2008), Akbar (2012) dan Latifa (2015) yang menyatakan bahwa gulma lebih mudah tumbuh pada 

tanah Andosol serta gulma lebih sulit dikendalikan apabila gulma tersebut berstatus sebagai 

tumbuhan pionir atau tumbuhan indigenus pada lahan tersebut.
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Tabel 2. Nilai SDR gulma 30 HST dan 44 HST 

No. Nama Spesies 
PERLAKUAN 

P0W0 P1W0 P2W0 P0W1 P1W1 P2W1 P0W2 P1W2 P2W2 
33 44 33 44 33 44 33 44 33 44 33 44 33 44 33 44 33 44 

1 Portulaca oleraceae 15,7 9,8 14,0 11,0 13,4 17,0 15,5 9,3 15,9 12,3 16,5 16,0 17,2 10,1 17,0 15,2 15,1 11,1 
2 Echinochloa colona L. 8,9 8,9 8,3 10,4 11,5 8,0 9,6 9,4 13,1 6,9 8,1 4,9 7,3 11,1 2,2 2,9 14,1 5,1 
3 Cynodon dactylon 12,6 9,1 13,8 6,8 7,2 12,7 7,6 9,6 7,0 9,6 9,9 7,9 2,9 10,3 13,1 12,0 6,6 11,0 
4 Bidens pilosa 2,2 8,3 4,5 8,3 2,7 10,1 5,9 8,2 5,1 10,2 6,9 7,8 1,7 5,2 5,2 7,7 4,1 11,0 
5 Cyperus rotundus 15,9 13,4 18,6 14,8 19,4 19,0 19,4 13,9 19,4 16,9 19,9 18,6 20,1 14,8 18,9 17,4 17,3 13,4 
6 Ricinus communis 5,2 13,7 11,2 17,4 11,7 4,3 10,5 14,5 9,9 10,9 11,4 16,2 11,4 15,7 8,8 18,5 8,3 14,2 
7 Vicia sativa 8,1 6,3 4,8 4,7 7,9 7,2 11,3 6,4 6,8 6,7 4,1 5,8 5,8 6,1 7,5 3,9 11,8 7,9 
8 Mimosa pudica 9,4 10,4 7,2 10,0 5,9 7,0 6,9 9,7 10,9 11,7 6,7 6,6 12,8 10,5 8,5 7,0 5,1 9,6 
9 Eleusine indica 11,8 9,3 9,4 6,9 13,1 10,8 4,1 9,0 2,4 5,7 9,8 8,6 9,1 9,8 7,5 6,9 4,6 5,3 

10 Ageratum conyzoides 10,1 10,9 8,3 9,7 7,3 3,8 9,1 10,0 9,7 9,1 6,7 7,6 11,7 6,4 11,4 8,4 13,1 11,5 
  100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Keterangan : SDR (Summed Dominance Rasio), SOT (Sebelum Olah Tanah) 

Tabel 3. Nilai SDR gulma 58 HST dan 72 HST 

No. Nama Spesies 
PERLAKUAN 

P0W0 P1W0 P2W0 P0W1 P1W1 P2W1 P0W2 P1W2 P2W2 
58 72 58 72 58 72 58 72 58 72 58 72 58 72 58 72 58 72 

1 Portulaca oleraceae 9,6 10,7 9,5 11,4 15,1 10,9 9,6 9,9 9,9 15,2 16,1 16,9 9,4 9,3 9,7 16,0 12,8 14,0 
2 Echinochloa colona L. 9,1 9,7 9,9 16,5 8,2 8,7 9,4 9,0 8,4 6,4 10,6 11,0 9,9 10,8 8,6 6,0 8,1 12,5 
3 Cynodon dactylon 9,9 8,8 9,4 11,0 9,4 8,8 10,1 8,8 9,9 11,9 11,0 6,9 9,5 9,0 10,7 10,9 10,1 10,9 
4 Bidens pilosa 8,0 6,3 7,5 7,1 8,6 8,3 8,0 7,8 8,9 6,9 8,9 7,1 7,4 6,3 7,6 6,4 9,2 3,2 
5 Cyperus rotundus 13,2 14,4 14,5 16,0 17,6 12,2 13,4 14,0 14,9 16,9 10,7 4,6 13,5 13,1 14,3 9,3 12,3 8,9 
6 Ricinus communis 13,2 14,1 13,4 5,6 14,6 13,8 14,5 15,0 13,3 11,5 12,1 12,6 15,1 15,0 14,3 19,8 14,4 18,2 
7 Vicia sativa 7,1 6,9 6,4 5,7 4,9 7,5 6,1 6,7 5,7 5,8 8,8 6,3 5,9 7,8 4,9 9,4 4,6 9,4 
8 Mimosa pudica 10,1 10,0 9,5 8,9 6,8 10,1 9,7 9,9 9,6 6,7 8,3 9,0 9,9 9,7 9,9 8,6 11,8 7,3 
9 Eleusine indica 9,1 8,8 9,3 8,1 7,0 8,4 8,9 8,7 9,1 8,5 6,7 9,0 9,3 8,7 9,2 6,1 8,7 4,7 

10 Ageratum conyzoides 10,8 10,3 10,7 9,5 7,7 11,3 10,2 10,2 10,3 10,1 6,9 16,6 10,0 10,4 10,7 7,5 8,0 10,8 
  100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Keterangan : SDR (Summed Dominance Rasio), SOT (Sebelum Olah Tanah)
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Hasil analisis ragam dilakukan pada parameter bobot kering total gulma, menunjukkan 

tidak terdapat interaksi antara perlakuan penyiangan dan pemangkasan cabang tomat. Perlakuan 

penyiangan terdapat pengaruh pada bobot kering total gulma, sedangkan pemangkasan cabang 

tanaman tomat berpengaruh nyata pada bobot kering total gulma. Rata-rata bobot kering total 

gulma disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata bobot kering gulma 

Perlakuan 
Bobot Kering Gulma (g) pada Umur Tanaman (HST) 

30 HST 44 HST 58 HST 72 HST 
P0 2,32 6,42 b 7,78 c 8,79 b 
P1 2,66 2,97 a 5,00 b 2,32 a 
P2 2,70 2,76 a 2,46 a 2,32 a 

BNJ 5% tn 0,59 0,59 0,57 
W0 2,24 a 3,52 a 4,48 a 3,98 a 
W1 2,44 ab 4,16 b 5,26 b 4,48 ab 
W2 2,99 b 4,47 b 5,51 b 4,97 b 

BNJ 5% 0,61 0,59 0,59 0,57 
KK% 19,64 12,06 9,47 10,45 

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%, tn : tidak nyata. 

Tabel  4 menjelaskan  bahwa  perlakuan  penyiangan  pada  30  HST  tidak berpengaruh nyata 

pada bobot kering gulma. Pengamatan bobot kering gulma 44 HST dan 72 HST pada perlakuan 

penyiangan 2 kali (P1) dan penyiangan 3 kali (P2) tidak berbeda nyata, sedangkan pada 

pengamatan 58 HST berbeda nyata pada setiap perlakuan penyiangan (P). Perlakuan tanpa 

penyiangan (P0) pada pengamatan 44 HST, 58 HST dan 72 HST memiliki bobot kering lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan perlakuan  penyiangan 2 kali (P1) dan Penyiangan 3 kali (P2). 

Perlakuan pemangkasan cabang tanaman tomat (W) pada pengamatan 30 HST dan 44 HST 

berbeda nyata pada perlakuan tanpa pemangkasan (W0) jika dibandingkan dengan pemangkasan 

cabang dengan mempertahankan 4 cabang (W2),  sedangkan  perlakuan pemangkasan  cabang  

dengan  mempertahankan  2 cabang (W1) tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan tanpa 

pemangkasan cabang (W0) maupun perlakuan pemangkasan cabang dengan mempertahankan 4 

cabang (W2). Pengamatan 44 HST dan 58 HST pada perlakuan tanpa pemangkasan (W0) berbeda 

nyata jika dibandingkan dengan perlakuan pemangkasan cabang dengan  mempertahankan  2  

cabang  (W1)  dan  pemangkasan  cabang  dengan mempertahankan 4 cabang (W2), sedangkan 

pada perlakuan pemangkasan cabang dengan mempertahankan 2 cabang (W1) tidak berbeda 

nyata jika dibandingkan pemangkasan  cabang  dengan  mempertahankan  4  cabang  (W2). 

Perlakuan pemangkasan  cabang  dengan  mempertahankan  2  cabang  (W1) pada  setiap 

pengamatan memiliki bobot kering lebih tinggi dari perlakuan tanpa pemangkasan cabang (W0) 

dan mempertahankan 4 cabang (W2). 

Tabel 4 menjelaskan bahwa perlakuan penyiangan (P) pada 30 HST tidak berpengaruh nyata 

pada bobot kering gulma. Perlakuan tanpa penyiangan memiliki bobot kering yang lebih tinggi. 

Hal tersebut karena perlakuan penyiangan berhasil menekan pertumbuhan gulma sehingga bobot 

kering gulma berkurang. Perlakuan penyiangan gulma mampu menekan bobot kering gulma 60 - 
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80% dibandingkan tanpa penyiangan. Koefisien keragaman pada gulma adalah tingkat keragaman 

gulma yang diamati. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Hermawan et al. (2012) dan Latifa 

(2015). Perlakuan pemangkasan cabang tanaman tomat (W) pada pengamatan 30 HST dan 44 HST 

berbeda nyata pada perlakuan W0 dibandingkan dengan perlakuan W2. Pertumbuhan gulma 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, oleh penyinaran dan naungan. Rendahnya bobot kering total 

gulma diakibatkan terbatasnya ruang tumbuh gulma dan terbatasnya cahaya matahari yang dapat 

dimanfaatkan gulma untuk berfotosintesis akibat ternaungi oleh kanopi tanaman budidaya seperti 

tanaman tomat. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Hardiman (2014). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan gulma yang ditemukan sebelum dan sesudah 

olah tanah pada penelitian ini adalah gulma berdaun sempit (Echinochloa colona L., Cynodon 

dactylon dan Eleusine indica) berdaun lebar (Portulaca oleraceae, Bidens pilosa, Ricinus communis, 

Vicia sativa, Mimosa pudica, dan Ageratum conyzoides) dan teki (Cyperus rotundus). Hasil 

percobaan menunjukkan bahwa pada 30 HST (P0W0) terdapat 2 gulma dominan ialah Portulaca 

oleraceae dan Cyperus rotundus. Pada 44 HST menunjukkan bahwa juga ada 2 gulma dominan 

adalah: Ricinus communis serta Cyperus rotundus. Perlakuan P2W0 gulma yang paling dominan 

ialah Ricinus communis dan Ageratum conyzoides. Perlakuan P0W1, P1W1, P0W2 dan P1W2 memiliki 

spesies gulma, ialah:  Ricinus communis serta Cyperus rotundus.  Gulma dominan terdapat pada 

perlakuan P2W1 dan P2W2 ialah Ricinus communis dan Portulaca oleraceae. 
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